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Abstract

PD IDAMAN has a distribution route for delivering its products to consumers. Distribution is a crucial aspect for a
company to market the products it produces. Distribution issues must be carefully considered, as they significantly impact
both costs and the level of service provided to consumers. Achieving successful sales and consumer satisfaction is vital,
as it is closely related to transportation costs, which in turn affect total expenses.The problem faced by PD IDAMAN lies
in its distribution routing. The method used to address this issue is the Genetic Algorithm method. This study aims to find
the shortest route in terms of travel distance and to minimize distribution costs.The research was conducted by comparing
the current factory route with the route derived from the study. The results show a reduction in the route, with a total
distance of 641 km and a total fuel consumption of 71 liters, which is equivalent to IDR 482.800.

Keywords: Genetic Algorithm, Route Distribution

Abstrak

PD IDAMAN memiliki rute pendistribusian untuk penyampaian produk kepada konsumen. Distribusi merupakan aspek
penting bagi perusahaan untuk memasarkan produk yang diproduksinya. Permasalahan distribusi barang harus
diperhatikan, karena permasalahan tersebut memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap biaya dan tingkat pelayanan
kepada konsumen. Pencapaian keberhasilan penjualan dan kepuasan konsumen, menjadi sangat penting karena
berhubungan dengan biaya transportasi yang berpengaruh. terhadap total biaya.Permasalahan yang dihadapi PD
IDAMAN vyaitu pada jalur rute pendistribusiannya. Metode yang digunakan untuk menjadi solusi permasalahan tersebut
yaitu metode Algoritma Genetika. Penelitian ini bertujuan untuk mencari rute terpendek dari jarak yang ditempuh dan
untuk meminimumkan biaya distribusinya. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengurangan rute dari hasil penelitian
ini yaitu total jarak 641 km dengan total konsumsi BBM sebanyak 71 liter atau jika dirupiahkan senilai Rp. 482.800.

Kata Kunci : Algoritma Genetika, Rute Distribusi.

1. Pendahuluan yang memproduksi berbagai produk seperti
makaroni, lumpia, dan kue tambang.
Industri makanan ringan di Kabupaten Ciamis
berkembang pesat, khususnya pada sektor
usaha kecil dan menengah (UKM). Persaingan
yang ketat menuntut perusahaan memiliki
strategi distribusi yang efisien agar mampu
menekan biaya operasional dan meningkatkan
daya saing. Salah satu UKM yang bergerak di
bidang makanan ringan adalah PD Idaman,

PD Idaman menyalurkan produk ke berbagai
titik distribusi yang tersebar di wilayah
Provinsi Jawa Barat. Sistem distribusi yang
dijalankan saat ini belum dikelola secara
optimal  karena  kurangnya  penerapan
pengetahuan dan praktik yang tepat pada
berbagai aspek distrbusi. Sistem distribusi
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yang tidak terkoordinasi dengan baik sering
memicu peningkatan biaya logistik dan
menurunkan efisiensi  keseluruhan dalam
rantai pasok. Dalam praktiknya, PD ldaman
masih menghadapi permasalahan pada rute
pengiriman produk yang digunakan sehingga
menyebabkan pemborosan jarak tempuh,
konsumsi bahan bakar yang tinggi, serta biaya
transportasi yang besar. Masalah ini
berdampak langsung pada tingginya biaya
distribusi dan menurunnya efisiensi rantai
pasok. Manajemen rantai pasok yang
efektif membutuhkan pengembangan-
pengembangan yang  dilakukan  secara
simultan baik dari sisi tingkat layanan
konsumen maupun internal operating
efficiencies  dari  perusahaan-perusahaan
dalam sebuah rantai pasok (R. Ruheli,
2024).

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan rute
distribusi produk PD Idaman dengan
menggunakan metode Algoritma Genetika
(AG). Metode ini dipilih karena mampu
menyelesaikan permasalahan optimasi
kompleks, termasuk Vehicle Routing Problem
(VRP). Dengan pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh rute distribusi terpendek
sehingga biaya operasional perusahaan dapat
diminimalkan.

2. Kajian Pustaka dan Kerangka
Pemikiran

2.1 Kajian Pustaka

1. Distribusi Produk
Distribusi adalah proses penyaluran barang
dari produsen hingga konsumen akhir.
Dalam rantai pasok modern, distribusi tidak
hanya menyangkut pemindahan barang
secara fisik, tetapi juga manajemen
persediaan, transportasi, dan koordinasi
antar pihak. Menurut Ballou (2004),
distribusi yang efektif harus
mempertimbangkan efisiensi, kapasitas,
ketepatan waktu, dan biaya minimal.

Dalam sistem rantai pasok modern,
distribusi produk memainkan peran yang
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sangat penting dalam memastikan bahwa
barang dapat berpindah dari titik asal, yakni
fasilitas produksi, hingga mencapai tangan
konsumen akhir. Proses ini menciptakan
hierarki  tempat penyimpanan  yang
kompleks, yang mencakup berbagai entitas
seperti  fasilitas  manufaktur, pusat
distribusi, grosir, hingga toko ritel. Setiap
tingkat dalam hierarki ini memiliki fungsi
tersendiri dalam menjaga kelancaran aliran
barang serta memastikan ketersediaan
produk sesuai dengan kebutuhan pasar.

Distribusi produk bukan hanya tentang
memindahkan barang secara fisik, tetapi
juga mencakup serangkaian aktivitas yang
berkaitan erat dengan  manajemen
persediaan, logistik, serta koordinasi antara
berbagai pihak yang terlibat dalam rantai
pasok. Dalam konteks ini, hubungan antara
sumber produksi dan konsumen akhir yang
melibatkan berbagai bentuk dan titik
persediaan  disebut  sebagai  proses
distribusi. Proses ini sangat dipengaruhi
oleh strategi penempatan stok, waktu
pengiriman, dan fleksibilitas sistem dalam
merespons fluktuasi permintaan pasar.

Menurut Gasperz (2004), distribusi dapat
dipahami sebagai ilmu dan seni dalam
memperoleh, memproduksi, serta
menyebarkan barang-barang dalam jumlah
dan lokasi yang tepat. Definisi ini
menekankan bahwa distribusi  bukan
sekadar proses mekanis, melainkan suatu
keahlian yang membutuhkan strategi,
analisis data, serta pengambilan keputusan
yang berbasis informasi..

Sementara itu, J. David Viale (1996)
mengemukakan perspektif yang lebih
berorientasi  pada  efisiensi  dalam
pengelolaan persediaan. la menyatakan
bahwa manajemen inventaris adalah proses
menggantikan aset yang mahal yakni
barang inventaris dengan aset yang lebih
murah, yaitu informasi. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa dalam manajemen
rantai pasok modern, pengetahuan yang
akurat dan real-time mengenai kondisi
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permintaan dan pasokan jauh lebih bernilai
dibandingkan dengan menumpuk barang
dalam jumlah besar. Dengan kata lain,
semakin baik informasi yang dimiliki suatu
organisasi mengenai perilaku pasar dan
perilaku pemasok, semakin kecil kebutuhan
untuk menyimpan inventaris dalam jumlah
berlebih, yang pada akhirnya akan menekan
biaya penyimpanan dan risiko kerusakan
barang.
. Strategi Distribusi

Strategi distribusi adalah cara untuk
mendapatkan komoditas dari produsen ke
perantara dan kemudian ke pengguna, atau
untuk mendapatkan barang dan jasa dari
produsen langsung ke pelanggan. Strategi
ini  memainkan peran penting dalam
memastikan produk tersedia di tempat dan
waktu yang tepat, serta dalam jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan pasar.

Menurut Kotler dan Keller (2016), terdapat

tiga strategi distribusi utama:

a. Distribusi intensif, yaitu menyebarkan
produk secara luas di banyak lokasi.

b. Distribusi  selektif, yaitu memilih
beberapa titik distribusi yang strategis.

c. Distribusi  eksklusif, vyaitu hanya
menggunakan sedikit perantara untuk
produk khusus.

Strategi yang digunakan PD Idaman adalah

distribusi  selektif karena menyalurkan

produk ke pelanggan tertentu di berbagai

kota di Jawa Barat dan Jakarta.

. Algoritma Genetika

Algoritma Genetika (AG) adalah metode

optimasi yang meniru proses evolusi

biologis melalui mekanisme seleksi,

crossover, dan mutasi (Holland, 1975;

Goldberg, 1989). Setiap solusi potensial

direpresentasikan sebagai kromosom, yang

kemudian dievaluasi dengan fungsi fitness.

Individu dengan nilai fitness terbaik dipilih

untuk menghasilkan generasi baru yang

lebih baik.

Tahapan utama Algoritma Genetika:

a. Inisialisasi populasi (membangkitkan
solusi awal).

b. Evaluasi fitness (menilai kualitas solusi).
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c. Seleksi (memilih individu terbaik).
d. Crossover (menggabungkan kromosom
untuk membentuk solusi baru).
e. Mutasi (melakukan perubahan acak agar
solusi tidak stagnan).
f. Evaluasi dan iterasi hingga tercapai
solusi optimal.
Algoritma Genetika (Genetic
Algorithm/GA) dirancang untuk meniru
proses evolusi biologis, di mana populasi
individu berkembang dari satu generasi ke
generasi berikutnya melalui mekanisme
seleksi alam, crossover (rekombinasi), dan
mutasi. Pendekatan ini sangat berguna
dalam  menyelesaikan permasalahan
optimasi dan pencarian yang kompleks, di
mana solusi optimal sulit ditemukan secara
analitis atau dengan metode konvensional.
Strategi dasar algoritma ini adalah dengan
menggabungkan secara acak beberapa opsi
solusi terbaik dari suatu kumpulan (disebut
populasi) untuk membentuk generasi solusi
berikutnya yang lebih baik. Setiap individu
dalam populasi merepresentasikan solusi
potensial terhadap suatu masalah dan dinilai
berdasarkan seberapa baik ia
menyelesaikan masalah tersebut melalui
suatu fungsi evaluasi atau fitness function.
Individu dengan nilai fitness yang lebih
tinggi memiliki peluang lebih besar untuk
dipilih dalam proses reproduksi, karena
dianggap lebih "cocok™ atau lebih "baik"
dalam menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi (Holland, 1975)

Selama iterasi atau siklus algoritma,
populasi akan mengalami proses seleksi,
crossover, dan mutasi. Proses seleksi
bertujuan ~ memilih individu-individu
terbaik berdasarkan nilai fitness mereka.
Crossover akan mengombinasikan dua atau
lebih individu terpilih untuk menghasilkan
keturunan baru dengan karakteristik
gabungan dari orang tuanya. Mutasi
ditambahkan  untuk  memperkenalkan
keragaman genetik dan mencegah algoritma
terjebak pada solusi lokal, dengan cara
mengubah secara acak sebagian kecil dari
individu. Dengan cara ini, setiap generasi
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baru diharapkan merupakan peningkatan
dari generasi sebelumnya, baik dalam hal
kecocokan solusi maupun efisiensi. Proses
ini  akan terus berlangsung hingga
memenuhi kondisi penghentian yang telah
ditentukan, seperti tercapainya nilai fitness
tertentu, jumlah generasi maksimum, atau
konvergensi populasi.

Dengan kemampuannya dalam menjelajahi
ruang solusi secara global dan menghindari
perangkap solusi lokal, algoritma genetika
telah diaplikasikan secara luas dalam
berbagai bidang seperti teknik, ekonomi,
bioinformatika, kecerdasan buatan, dan
lainnya. Algoritma ini juga sering
digunakan dalam kombinasi dengan metode
optimasi lainnya untuk meningkatkan
performa pencarian solusi dalam sistem
kompleks.

Dalam penerapan algoritma genetika,
proses pengkodean atau representasi
merupakan  langkah  krusial  yang
menentukan bagaimana solusi potensial
terhadap suatu permasalahan disusun dalam
bentuk kromosom. Kromosom ini berperan
sebagai individu dalam populasi dan
menjadi dasar dalam proses evolusi yang
melibatkan seleksi, crossover, dan mutasi.
Pengkodean merupakan strategi untuk
mengonversi  parameter-parameter  dari
suatu masalah ke dalam bentuk yang dapat
dimanipulasi oleh algoritma genetika,
sehingga memungkinkan pencarian solusi
optimal secara efisien.

Menurut Halim Agung dan Kevin
Krisnandi (2017), metode pengkodean
dapat diklasifikasikan ke dalam empat
kategori utama berdasarkan jenis simbol
atau nilai yang digunakan dalam
representasi gen. Keempat metode tersebut
adalah:

a. Pengkodean biner. Pengkodean ini
menggunakan urutan bit (0 dan 1) untuk
merepresentasikan ~ kromosom.  Ini
merupakan metode paling umum dan
banyak digunakan pada tahap-tahap
awal pengembangan algoritma genetika.

Intriga | Vol. 03 (02) 2026 |

INTRIGA : INFO TEKNIK INDUSTRI GALUH

Jurnal Mahasiswa Teknik Industri
Rifki Fadilah

Keuntungan dari pengkodean biner
adalah kemudahannya dalam manipulasi
genetik  serta penerapannya yang
sederhana  pada  berbagai  jenis
permasalahan, terutama dalam optimasi
diskrit.

. Pengkodean bilangan real. Dalam

pengkodean ini, gen dalam kromosom
diwakili oleh bilangan real atau desimal.
Metode ini lebih sesuai untuk masalah
optimasi ~ kontinu,  seperti  pada
permasalahan teknik atau matematika
yang memerlukan presisi  tinggi.
Pengkodean bilangan real
memungkinkan pencarian ruang solusi
yang lebih halus dan sering Kkali
mempercepat konvergensi algoritma.

. Bilangan bulat (integer encoding). Pada

metode ini, kromosom terdiri dari urutan
bilangan bulat. Ini sangat berguna dalam
permasalahan di mana solusi harus
direpresentasikan dalam bentuk diskrit
tetapi bukan dalam format biner,
misalnya dalam 14 penjadwalan tugas,
alokasi sumber daya, atau masalah rute
kendaraan (vehicle routing problem).
Bilangan bulat (integer encoding).

. Pengkodean  Struktur Data (Data

Structure Encoding). Pengkodean ini
memanfaatkan struktur data yang lebih
kompleks seperti array, daftar (list),
pohon (tree), atau graf untuk mewakili
kromosom. Pendekatan ini sering
digunakan dalam permasalahan yang
memerlukan  representasi hubungan
antar elemen, seperti dalam
pemrograman  evolusioner, evolusi
program (genetic programming), atau
desain jaringan. Pemilihan metode
pengkodean yang tepat sangat penting
karena memengaruhi efektivitas dan
efisiensi algoritma genetika dalam
menemukan solusi optimal. Selain itu,
jenis pengkodean yang digunakan juga
akan menentukan jenis operator genetik
(seperti crossover dan mutasi) yang
dapat diterapkan secara efektif. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam
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tentang karakteristik permasalahan yang
dihadapi dan kesesuaian  metode
pengkodean menjadi  kunci dalam
merancang algoritma genetika yang
handal dan adaptif.
2.2 Kerangka Pemikiran
Proses penyampaian produk yaitu serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk mengantarkan
produk dari produsen ke tangan konsumen
akhir. Proses distribusi tersebut pada dasarnya
menciptakan tempat. Distribusi berfungsi
untuk pembentukan utilitas, kegiatan distribusi
menjadi kegiatan untuk menciptakan nilai
tambah bagi barang dan jasa.

Manajemen industri merupakan suata strategi
dalam mengembangkan saluran distribusi dari
mulai mengoranisasi, pengawasan,
perencanaan, dan mengoprasikan wajib
mengoptimalkan sistem distribusi dengan
tujuan untuk jalannya persaingan dengan
perusahaan lain. Di dalam menjalankan proses
distribusi, pada  manajemen industri
memperhatikan berbagai aspek yang sangat
penting diantaranya yaitu :

a. Aspek fasilitas merupakan salah satu faktor
penting yang perlu dipertimbangkan dalam
proses  distribusi.  Ketersediaan  dan
kelengkapan fasilitas yang memadai akan
sangat mendukung kelancaran  dan
efektivitas  proses  distribusi  secara
keseluruhan.

b. Strategi dalam manajemen distribusi sangat
penting untuk memperhatikan frekuensi
terjadinya  kehilangan  barang, guna
meminimalkan kerugian dan meningkatkan
efisiensi operasional.

c. Proses distribusi harus mempertimbangkan
ketersediaan produk jadi maupun bahan
baku sebagai faktor utama menjaga
kelancaran pasokan

d. Aspek transportasi juga merupakan hal
penting yang harus diperhatikan dalam
manajemen distribusi. Ketersediaan sarana
transportasi akan memengaruhi kebijakan
distribusi  yang diterapkan.  Dengan
mempertimbangkan faktor transportasi
secara tepat, proses distribusi dapat berjalan
lebih lancar dan efisien.
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e. Komunikasi dalam proses distribusi sangat
penting untuk diperhitungkan, karena dapat
memperlancar jalannya distribusi serta
memberikan kejelasan apakah perlu ada
penambahan kapasitas distribusi atau tidak.

Dalam rangka memastikan proses distribusi
yang cepat, efektif, dan efisien, perusahaan
perlu melakukan penentuan rute distribusi
yang optimal. Rute distribusi yang diterapkan
mengharuskan pengiriman dari satu lokasi ke
lokasi lainnya, di mana setiap titik hanya
dilewati sekali.

Penentuan rute yang efisien sangat penting
untuk mengurangi waktu tempuh dan
memastikan proses distribusi dapat berjalan
dengan cepat. Oleh karena itu, pengoptimalan
rute distribusi dengan menggunakan metode
algoritma  genetika  diharapkan  dapat
membantu mengukur dan mengevaluasi
Kinerja  distribusi,  serta = memberikan
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan. Algoritma
genetika merupakan metode optimasi yang
didasarkan pada prinsip-prinsip teori evolusi
dalam biologi. Algoritma genetika bekerja
dengan menggunakan populasi calon solusi
yang disebut kromosom, yang pertama Kali
dihasilkan secara acak dari ruang fungsidan
tujuan.

Proses pencarian solusi kemudian dilakukan
dengan mekanisme operator genetik, yaitu
persilangan (crossover) dan mutasi, yang
memungkinkan populasi dievolusikan melalui
fungsi fitness menuju kondisi konvergensi.
Algoritma Genetika merupakan metode
pencarian yang didasarkan pada prinsip seleksi
alam dan mekanisme genetika. Metode ini
sangat efektif untuk menyelesaikan masalah
optimasi kompleks yang sulit dipecahkan
dengan pendekatan konvensional.

3. Objek dan Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian

Penelitian dilakukan di PD Idaman yang
berlokasi di Desa Buniseuri, Kecamatan
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Cipaku, Kabupaten Ciamis, pada periode
Februari hingga Agustus 2025. Permasalah
yang diteliti adalah ruter distribusi dengan
algoritma genetika.

3.2 Metode Penelitian

Penyelesaian dalam Algoritma Genetika (AG)
dimulai dari tahap inisialisasi populasi. Dalam
tahap ini, populasi direpresentasikan sebagai
deretan bilangan biner berupa angka 0 dan 1,
yang disusun dalam bentuk matriks dengan
baris dan kolom. Setiap baris dalam matriks
tersebut merepresentasikan satu kromosom,
sementara kolom-kolomnya mencerminkan
jumlah gen dalam kromosom tersebut. Jumlah
gen ditentukan berdasarkan hasil perkalian
antara Nvar (jumlah variabel yang digunakan)
dan Nbit (jumlah bit yang digunakan untuk
merepresentasikan satu variabel). Ukuran
populasi atau jumlah baris dalam matriks
dinyatakan sebagai UkPop (Population Size).
3.2.1 Representasi Kromosom

Permasalahan atau tingkat kesulitan dalam
suatu permasalahan dapat direpresentasikan
dalam bentuk kromosom sebagai bagian dari
proses pemecahan masalah menggunakan
algoritma genetika (Gen & Cheng, 2000).
3.2.2 Nilai Fitness

Algoritma  genetika  bertujuan  untuk
memaksimalkan nilai fitness, yang
merepresentasikan tingkat pencapaian
terhadap tujuan atau nilai optimal dari suatu
solusi.

3.2.3 Crossover (Pindah Silang)

Melalui  prosedur  crossover, algoritma
genetika dapat menghasilkan individu baru
yang berpotensi mendekati solusi optimal.
3.2.4 Mutasi

Mutasi adalah operator dalam algoritma
genetika yang menciptakan variasi genetik
melalui perubahan acak pada kromosom.
3.2.5 Evaluasi

Orang-orang dinilai untuk menentukan mana
yang akan digunakan untuk menciptakan
generasi anak-anak berikutnya. Nilai fitness
digunakan untuk mengukur potensi seseorang
sebagai solusi.
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3.2.6 Proses Seleksi

Untuk memilih kromosom terbaik, gunakan
metode  seleksi.  Strategi  penggantian
diterapkan pada prosedur pemilihan dalam
penyelidikan ini. Jika nilai fitness anak lebih
tinggi dari induknya, maka induknya akan
diganti menggunakan prosedur penggantian
ini.

3.3 Bagan Alir Penelitian

Tema Sentral
Analisis Distribusi Barang Pada PD IDAMAN
Dengan Menggunakan Metode Algoritma
Genetika

v

Rumusan Masalah
1. Bagaimana rute distribusi produk yang di
terapkan oleh PD IDAMAN saat ini?
2. Bagaimana optimasi distribusi produk produk
yang mampu meminimumkan biaya distribusi
pada PD IDAMAN?

A 4 Y

Studi Pustaka Studi Pustaka

A 4

Pengumpulan Data
Data Permintaan
Data Biaya Transfortasi
Data Kapasitas Kendaraan
Data Jarak Antar Kota

A 2
Analisis Distribusi

y

Analisis Pembahasan
A2

Kesimpulan

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

PoONPE
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat,

maka penulis melakukan pengambilan data

dengan sebagai berikut :

1. Observasi adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan melalui pengamatan
langsung tanpa adanya intervensi atau
manipulasi. Penelitian ini dilaksanakan di
PD IDAMAN untuk memperoleh data dan
informasi yang relevan terkait
permasalahan yang ada di perusahaan
tersebut.

2. Tahapan wawancara proses tanya jawab
yang dilakukan dengan pemilik PD
IDAMAN atau karyawan yang relevan
untuk mengumpulkan data dan informasi
mengenai kemajuan serta perkembangan
yang terkait dengan perusahaan tersebut.

3.5 Data Penelitian

Data yang digunakan terdiri dari:

1. Data kendaraan (jenis, kapasitas, konsumsi
BBM, harga BBM).

2. Data pelanggan (lokasi toko dan jumlah
permintaan).
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Tabel 1. Data Kendaraan Distribusi

Jenis Kapasitas | Konsumsi Harga

Kendaraan (Ball) BBM BBM
(km/liter) | (Rpl/liter)

Colt Diesel 700 9 6.800

Tabel di atas merupakan data kendaraan
distribusi yang meliputi jenis kendaraan,
kapasitas, konsumen BBM, dan Harga BBM.
Proses distribusi merupakan aspek yang sangat
penting dalam penyampaian produk kepada
pelanggan dan membutuhkan dukungan sarana
transportasi yang memadai. PD ldaman
menggunakan satu unit kendaraan jenis Colt
Diesel berbahan bakar solar untuk mendukung
kegiatan distribusi produknya. Kendaraan ini
memiliki kapasitas angkut sebesar 700 ball
produk. Efisiensi bahan bakarnya mencapai 9
kilometer per liter.

Tabel 2. Data Pelanggan dan Jarak

3.
4.

5.

Data jarak antar titik distribusi.
Data permintaan produk bulan Juli 2025.

Hasil dan Pembahasan

dari Pabrik
No | Nama Lokasi Jarak | Kebutuhan
Toko (km) (Ball)
1 | Setia Bandung 122 200
2 | Buana Cikampek | 205 200
3 | Melan Purwakarta | 208 100
4 | Al6 Cianjur 181 100
5 | Advan87 Jakarta 267 100

5.1 Hasil Penelitian

PD Idaman merupakan UKM yang bergerak di
bidang industri makanan ringan sejak tahun
1990 dan berlokasi di Desa Buniseuri,
Kecamatan Cipaku, Kabupaten Ciamis.
Produk yang dipasarkan meliputi makaroni,
lumpia, kue tambang, dan makanan ringan
lainnya.  Proses  distribusi  dilakukan
menggunakan satu unit Colt Diesel dengan
kapasitas muat 700 ball. Efisiensi bahan bakar
kendaraan adalah 9 km/liter dengan harga solar
Rp 6.800/liter. Distribusi produk dilakukan ke
lima pelanggan utama di wilayah Jawa Barat
dan Jakarta.
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Tabel di atas merupakan data pelanggan dan
jarak dari pabrik.

Tabel 3. Jarak Antar Toko (km)

Dari/Ke |Pabrik |Setia |Buana [Melan |A16 |[Advan87
@O O1@ |G @] O
0 122 | 205 | 208 |181 | 267
122 0 80 61 |64 151
205 | 80 0 22 |107 77
208 | 61 22 0 89 93
181 | 64 | 107 89 0 106
267 |151 | 77 93 |106

g|lbhlwiNnF|Oo

Tabel di atas merupakan data jarak antar toko

Rute distribusi pada bulan Juli 2025 adalah :
Pabrik — Setia (Bandung) — Buana
(Cikampek) — Melan (Purwakarta) — Al6
(Cianjur) — Advan87 (Jakarta) — Pabrik.
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Tabel 4. Rute Distribusi Aktual

Rute Jarak |Konsumsi BBM Biaya
(km) (liter) (Rp)
P-1-2- 683 76 516.800
3-4-5-P

Rute hasil algoritma genetika, setelah
dilakukan optimasi dengan algoritma genetika;
diperoloeh rute baru dengan parameter sebagai
berikut:

1. Jarak tempuh: 641 km.

2. Konsumsi BBM: 71 liter.

3. Biaya transportasi: Rp 482.800.

4. Urutan rute: Pabrik — Setia (Bandung) —
Al6 (Cianjur) — Melan (Purwakarta) —
Buana (Cikampek) — Advan87 (Jakarta)
— Pabrik.

Tabel 4. Hasil Optimasi Algoritma Genetika

Rute Jarak |Konsumsi BBM Biaya
(km) (liter) (Rp)
P-1-4— 641 71 482.800
3-2-5-P

Perbandingan rute aktual dan optimasi. Hasil
optimasi menunjukkan pengurangan jarak
tempuh sebesar 42 km, konsumsi bahan bakar
lebih hemat 5 liter, dan biaya distribusi lebih
efisien sebesar Rp 34.000.

Tabel 6. Perbandingan Rute

Parameter Rute Rute AG Selisih
Aktual | (Optimasi) | Efisiensi

Jarak tempuh 683 641 -42 km
(km)
Konsumsi BBM 76 71 -5 liter
(liter)
Biaya distribusi | 516.800 | 482.800 -34.000

(Rp)

4.2 Pembahasan

PD Idaman memiliki proses pendistribusian
dengan konsep pengiriman satu kendaraan
mobil colt diesel untuk menyampaikan produk
ke pelanggan ,rute pada idaman masih kurang
efiesien,karena rute distribusi tersebut masih
ada yang melakukan pengiriman ke yang lebih
jauh dulu,pada awal rute yang ditempuh yaitu
683 KM menghabiskan bahan bakar sekitar 76
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liter dalam harga perliter Rp 6.800, dan total
pengeluaran dari bahan, yaitu Rp 516.800.

Setelah di evaluasi dengan tujuan untuk
mendapatkan kromosom generasi baru yaitu
Rp 482.800 dengan perbedaan hasil yang
awalnya rute yang di tempuh yaitu 683 KM
menghabiskan 76 liter dengan biaya bahan
bakar Rp. 516.800 hingga yang sekarang
setelah adanya perubahaan rute menjadi 614
KM yang menghabiskan bahan bakar 71 liter
dengan biaya Rp. 482.800 adanya perubahan
pengurangan bahan bakar 5 liter dan jarak
sebesar 69 KM.

Berdasarkan hasil optimasi, algoritma genetika
mampu memberikan solusi distribusi yang
lebih efisien dibandingkan rute aktual PD
Idaman. Rute hasil optimasi lebih pendek dan
menghasilkan penghematan biaya. Walaupun
nilai efisiensi Rp 34.000 per siklus distribusi
terlihat kecil, dalam jangka panjang (misalnya
per tahun dengan frekuensi distribusi bulanan)
penghematan menjadi signifikan. Dengan
demikian, penerapan algoritma genetika
terbukti relevan dan bermanfaat bagi
peningkatan efisiensi distribusi di UKM
makanan ringan.

5. Kesimpulan dan Rekomendasi

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini membuktikan bahwa metode
algoritma genetika dapat digunakan untuk
meminimumkan biaya distribusi pada PD
Idaman. Hasil perhitungan menunjukkan
adanya penghematan biaya distribusi dari Rp
516.800 menjadi Rp 482.800 melalui optimasi
rute. Penggunaan metode ini memberikan
manfaat signifikan bagi perusahaan dalam hal
efisiensi transportasi, penghematan biaya,
serta peningkatan kualitas pelayanan kepada
konsumen.

5.2 Rekomendasi

PD Idaman disarankan untuk mulai
mengimplementasikan rute hasil optimasi
algoritma genetika secara konsisten dalam
operasional pengiriman harian, mengingat
potensi penghematan biaya yang signifikan
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(6,5%) dari total biaya). Agar penggunaan
metode ini lebih efisien, perusahaan
disarankan untuk mengintegrasikan algoritma
genetika ke dalam sistem informasi
manajemen distribusi (software) agar rute
optimal dapat dihasilkan secara otomatis setiap
kali ada perubahan data (seperti penambahan
titik konsumen atau perubahan permintaan).
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